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ABSTRAK

KORELASI KEPATUHAN TERAPI TERHADAP KUALITAS HIDUP
PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS
KECAMATAN CEMPAKA PUTIH PERIODE 2022

Tendry Krisdayanti
1604015077

Jumlah penderita Diabetes Melitus (DM) di dunia semakin bertambah setiap
tahunnya, Indonesia merupakan negara dengan penderita DM terbanyak ke enam
di dunia. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa kolerasi kepatuhan terapi
terhadap kualitas hidup pasien DM tipe 2 di Puskemas Kecamatan Cempaka
Putih. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat non eksperimental
dengan pendekatan desain penelitian Cross Sectional. Responden penelitian
berjumlah 50 pasien. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Medication
Adherence Report Scale (MARS) untuk menilai kepatuhan terapi pasien DM tipe
2 dan kuesioner EQ5D5L untuk menilai kualitas hidup pasien DM tipe 2. Hasil
penelitian pada 50 responden di dapatkan (4%) memiliki kepatuhan sedang dan
(96%) memiliki kepatuhan tinggi. Sedangkan untuk kualitas hidup (88%)
memiliki kualitas hidup tinggi dan (12%) memiliki kualitas hidup yang sedang.
Hasil uji menunjukkan korelasi kepatuhan minum obat dan kualitas hidup dengan
nilai R 0,374 dan p-value (0,007) sehingga dapat dikatakan terdapat korelasi
positif yang signifikan antara tingkat kepatuhan terhadap kualitas hidup. Antara
tingkat kepatuhan terhadap kualitas hidup pasien DM dengan nilai koefesien
korelasi lemah namun signifikan pada 0,01

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kepatuhan, Kualitas Hidup, MARS, EQ-5D-5L
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diabetes Melitus ialah suatu penyakit yang ditandai dengan hiperglikemia
yang diakibatkan ketidakmampuan pankreas untuk menghasilkan insulin atau dari
kurangnya sensitivitas insulin pada sel target. Pasien DM memiliki kelainan
dalam metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein karena sel target mereka tidak
menerima tindakan insulin yang cukup. DM mempunyai empat jenis diantaranya:
DM tipe 1, DM tipe 2, DM Gestasional, serta jenis DM lain yang disebabkan oleh
faktor lain (Kerner and Bruckel, 2014).

International Diabetes Federation (IDF) menyatakan apabila prevalensi
penyakit DM di dunia pada tahun 2017 terdapat 425 juta orang dan Indonesia
termasuk kelompok kelima dengan jumlah 10.276,1 juta orang (IDF 2017).
Menurut WHO, jumlah penderita DM di Indonesia menduduki peringkat keenam
terbesar di dunia. WHO memprediksi kenaikan jumlah penderita DM di Indonesia
dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030
(PERKENI, 2015). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menurut konsensus
Perkeni 2011 terjadi peningkatan prevalensi DM di Indonesia pada penduduk
umur > 15 tahun yaitu 6,9% pada tahun 2013 dan menjadi 8,5% pada tahun 2018.
Sedangkan pada konsensus Perkeni 2015 prevalensi DM tahun 2018 penduduk
umur >15 tahun di DKI Jakarta mencapai 3,4% (Kemenkes, 2018).

Keberhasilan pengelolahan DM untuk mencegah komplikasi dapat dilakukan
melalui kepatuhan dalam terapi farmakologi (Nanda dkk. 2018). Tercapainya
tujuan terapi merupakan harapan dari pasien yang diinginkan jika penggunaan
obat sesuai dengan aturan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien
(Karuniawati & Supadmi, 2016).

Kepatuhan suatu pengobatan dapat dikendalikan atau dikontrol jika pasien
mematuhi tindakan atau terapi yang telat ditentukan (Widagdo dkk, 2014). Pasien
yang patuh memiliki kesempatan 4 kali lebih baik untuk berhasil dalam
pengobatan DM tipe 2 dibandingkan dengan yang tidak patuh minum obat,
sehingga didapatkan kadar HbA1C tidak terkontrol yang paling dominan adalah
yang tidak mengkonsumsi obat sebanyak 60% pasien (Karimah dkk, 2018).
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Kuesioner kepatuhan terapi yang digunakan pada penelitian adalah
Medication Adherence Rating Scale (MARS) dan memiliki beberapa keunggulan
yaitu dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan pasien pada berbagai penyakit
dan memiliki pertanyaan yang singkat dan mudah untuk dipahami (Chan et al.,
2020). Kuesioner MARS terdiri dari 5 pertanyaan yang menilai perilaku
ketidakpatuhan (lupa, mengubah dosis, berhenti, melewatkan dosis, dan
menggunakan obat kurang dari yang diberikan). Tingkat kepatuhan responden
dinilai dengan melihat frekuensi dari jawaban tiap pertanyaan (selalu, sering,
kadang-kadang, jarang, tidak pernah). Dengan urutan skor dari selalu (1 poin)
sampail tidak pernah (5 poin). Total skor akhir dari 5 pertanyaan tersebut antara 5-
25 poin. Total skor <25 mengindikasikan kepatuhan rendah, sedangkan skor
maksimal 25 adalah kepatuhan tinggi (Horne et al., 2018).

Kualitas hidup adalah persepsi individual terhadap posisinya dalam
kehidupan yang ditinjau dalam konteks budaya. Sistem nilai individu dimana
mereka berada dan hubungannya terhadap tujuan hidup. Harapan kesenangan dan
perhatian dan lainnya yang terkait (World Health Organization, 2012).

Kuesioner untuk mengukur kualitas hidup pasien ada berbagai macam
diantaranya adalah kuesioner World Health Organization Quality of Life
(WHOQOL), Short Form-36 (SF-36), EuroQoL-5 Dimension (EQ-5D-5L)
(Manavalan et al., 2017). Dan pada penelitian ini digunakan kuesioner EuroQoL-
5 Dimension (EQ-5D-5L). Kuesioner EQ5D5L adalah kuesioner yang digunakan
untuk mengevaluasi kualitas hidup secara umum. Kuesioner EQ5D5L
menggambarkan kualitas hidup yang berhubungan dengan kesehatan pasien yang
diukur dengan menggunakan satu pertanyaan untuk tiap dimensi kualitas hidup.
Dimensi kualitas hidup yang diukur oada kuesioner EQ5D5L adalah kemampuan
berjalan atau kemampuan bergerak, perawatan diri, kegiatan yang bisa dilakukan,
rasa kesakitan atau tidak nyaman dan rasa cemas atau depresi (Euroqgol 2015).
Kelebihan dari kuesioner EQ5D5L adalah jumlah pertanyaannya sedikit, tetapi
kuesioner ini mampu menggambarkan aspek kualitas hidup pasien secara
komprehensif (Nolan et al., 2016).

Menurut penelitian sebelumnya oleh (Muhlis, dkk) yang menggunakan uji
korelasi Spearman’s Rho, diperoleh nilai p value (0,006) <0,05. Disimpulkan
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bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan terapi dan kualitas
hidup pasien penderita DM tipe 2.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian tentang “Korelasi Tingkat Kepatuhan dan Kualitas Hidup
Pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih” karena
berdasarkan yang diketahui, pasien DM perbulan bisa mencapai 100 pasien
(sebelum pandemi) dan belum pernah ada yang meneliti hal ini sebelumnya.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan dengan kualitas hidup pasien DM tipe 2 di Puskesmas
Kecamatan Cempaka Putih Jakarta Pusat.

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat kepatuhan terapi pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas

Kecamatan Cempaka Putih.

2. Mengetahui tingkat kualitas hidup pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas

Kecamatan Cempaka Putih.

3. Mengetahui kolerasi kepatuhan terapi terhadap kualitas hidup pada pasien DM
tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Keilmuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
bagi yang membacanya dan sebagai bahan informasi penelitian berikutnya
2. Bagi Institut Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bacaan dan pembanding, dapat
digunakan dimasa yang akan datang
3. Bagi Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pihak Puskesmas

Kecamatan Cempaka Putih dalam menangani pasien DM.
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